BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kesehatan Bank
Kesehatan bank dapat diartikan sebai kemampuan bank untuk melakukan
kegiatan operasional erbankan secara normal dan mampu memenui semua
kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan peraturan
perbankan yang berlaku. Pengertian ini merupakan batasan yang berlaku.
penertian ini merupakan basan yang sangat luas karena kesehatan bank
memang mencakup kesehatan suatu bank untuk melaksanakan seluruh
kegiatan usaha perbankannya. Kegiatan tersebut meliputi:
a. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, dan lembaga lain, dan
modal sendiri;
b. Kemampuan mengelola dana;
c. Kemampuan untuk menyalurkan dana kepada masyarakat;
d. Kemampuan memenuhi kewajiban pada masyarakat, karyawan, pemilik

modal, dan pihak lain;

D

. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.

Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan suatu bank
diuraikan secara lebih terperinci dalam ketentuan-ketentuan yang mengatur
kesehatan bank. Penilaian kesehatan bank pada dasarnya merupakan penilaian

kualitatif sehingga faktor judgement merupakan hal yang dominan. Penilaian

18
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meliputi permodalan, kualitas aset, profitablitas, manajemen, dan aspek
lainnya.

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubaha atas UU No. 9
tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan pengawasan bank dilakukan
oleh Bank Indonesia. UU tersebut lebih lanjut menetapkan bahwa:

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan
kecukupan modal, kua;itas aset, kualitas manajemen, likuiditas,
rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha
bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-
hatian.

b. Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
dan melakukan kegian usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara
yang tidak meugikan bank dan kepetingan nasabah yang mempecayakan
dananya pada bank.

c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala keterangan,
dan penjelasan megenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia.

d. Bank atas permintaan Bank Indonesia wajib meberikan kesempatan bagi
pemerikasaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, serta
wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka memperoleh
kebenaran dan segala keterangan, dokumen dan penjelasan yang

dilaporkan oleh bank yang bersangkutan.
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e. Bank Indonesia melakukan pemerikasaan terhadap bank, baik secara
berkal maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat
menugaskan Akuntan Publik untuk dan atas nama Banka Indonesia
melaksanakan pemeriksaan terhadap Bank.

f. Bank waib meyampaikan kepada Bank Indonesia neraca dan perhitungan
laba/rugi tahunan serta penjelasannya, serta laporan berkala lainnya,
dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan Bank Indonesia. Neraca serta
perhitungan laba/rugi tahunan tersebut wajib terlebih dahulu diaudit oleh
akuntan publik.

g. Bank wajib mengumumkan necara dan perhitungan laba/rugi dalam waktu

dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

B. ROA (Return On Asset)

ROA adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek
earning atau profitabilitas. ROA berfungsi mengukur efektivitas perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki.? Return
On Assets adalah rasio yang menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang
menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas bank dalam

mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan.®

! Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 242-244

“Ibid, him. 345-346

® Dwi Suwigyo, Analisis Laporan Keuangan Bank Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2010), him. 149.
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Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset dalam
memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya
tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahaan
menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena
tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga akan
berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal yang
akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga
saham perusahaan. Angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%.

Menurut Muljono dalam Enderayanti, perubahan rasio ini dapat
disebabkan antara lain: (1) lebih banyak aset yang digunakan. hingga
menambah operating income dalam skala yang lebih besar; (2) adanya
kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/surat berharga ke jenis
yang menghasilkan income yang lebih tinggi; (3) adanya kenaikan tingkat
suku bunga secara umum; (4) adanya pemanfaatan aset-aset yang semula
tidak produktif menjadi aset produktif.*

Return On Asset (ROA) juga digunakan untuk menilai sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian
keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi tersebut
sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan atau
ditetapkan.®Besarnya nilai Return On Assets dapat dihitung dengan rumus

berikut ini:

* Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 346
> Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung, Alfabeta, 2013), him. 137
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Laba Setelah Pajak
ROA =
Total Asset

x 100%

Rasio ROA ini masuk kedalam Rasio rentabilitas atau profitabiltas.

Rasio rentabilitas berujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam

meghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk mengukur

tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan.®

Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak

luar perusahaan antara lain:

a.

Untuk
mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

Untuk menilai
posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.

Untuk menilai
perkembangan laba dari waktu ke waktu.

Untuk menilai
besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Untuk
mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sementara itu, manfaat yang diproleh rasio profitabilitas antara lain:

® Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 346
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a. Mengetahui
besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode.

b. Mengetahui
posisi laba tahun sebelumnya dengan tahun sekarang

C. Mengetahui
perkembangan laba dari waktu ke waktu

d. Mengetahui
besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

e. Mengetahui
produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal

sendiri maupun modal pinjaman.’

C. BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasioal)

BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efesiensi dan kemampuan
bank dalam melakukan kegiatan operasinya.® Efisiensi adalah kata yang
menunjukkan keberhasilan seseorang atau organisasi atas usaha yang diukur
dari segi besarnya sumber yan digunakan untuk mencapai hasil kegiatan yang
dijalankan. Dengan kata lain, efisiensi merupakan perbandingan antara
sumber dan hasil. Jika dikaitkan denga teori sistem, maka efisiensi

merupakan perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output).

" Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.,
197

& Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, Jakarta,
2000), him.121
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Masukan yang diproses melalui proses tertentu akan memberikan keluaran
menurut ukuran dan kriteria tertentu.

Efisiensi produksi pada suatu lembaga seperti bank syariah dalam
mengeluarkan biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan,
merupakan salah satu bentuk mekanisme produksi bank dalam rangka
menghasilkan output yang paling tinggi dari suatu investasi. Oleh karena itu,
agar bank syariah mampu memperoleh hasil produksi secara maksimal, maka
ia perlu memperhatikan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab sebagai
berikut:

a. Seberapa jauh mekanisme pembiayaan mampu memberikan hasil
maksimum dari suatu investasi

b. Apakah dengan mekanisme pembiayaan yang diterapkan bank yang
bersangkutan, bank mampu menjamin Kkinerja yang efektif dari
investasi pembiayaan yang diberikan, baik dari sisi jangka waktu
maupun biaya

c. Sejauhmana mekanisme yang terapkan oleh bank itu mampu menjamin
tidak terjadinya pembiayaan yang macet

d. Sejauhmana mekanisme pembiayaan mampu memberikan manfaat akan
munculnya peluang investasi.’

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa usaha utama bank adalah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit, sehingga beban

bunga dan hasil bunga merupakan porsi terbesar bagi bank. Semakin kecil

153

° Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia 2004), him., 152-
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rasio biaya (beban) operasionalnya akan lebih baik, karena bank yang
bersangkutan dapat menutup biaya (beban) operasionalnya dengan
pendapatan operasionalnya.'® Berikut tingkatan peringkat BOPO menurut
Surat Edaran Bank Indonesia No0.6/23/DPNP/Sistem Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum dan lampiran:

Tabel 2.1 Penilaian Kesehatan Bank Umum

Peringkat Keterangan
1 Tingkat efisiensi sangat baik
2 Tingkat efisiensi baik
3 Tingkat efisiensi cukup baik atau rasio

BOPO berkisar antara 94% sampai

dengan 96%

4 Tingkat efisiensi buruk

5 Tingkat efisiensi sangat buruk

Sumber:www.bi.go.id

Pada bank, beban operasional umumnya terdiri dari biaya bunga (beban

bagi hasil yang dibayarkan oleh pihak bank kepada nasabah yang menyimpan

19/eithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori
ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him. 482
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uangnya di bank dalam bentuk dana pihak ketiga seperti giro, tabungan, dan
deposito), biaya administrasi, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, dsb.
Sedangkan pendapatan operasional bank umumnya terdiri dari pendapatan
bunga (diperoleh dari pembayaran angsuran pembiayaan dari nasabah),
komisi, dan sebagainya. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur
tingkat efisiensi dan kemampuan perbankan dalam melakukan kegiatan
operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya operasional
yang dikeluarkan bank yang bersangkutan. Rasio BOPO dapat dirumuskan

sebagai berikut:'!

BOPO = Beban Operasional x 100%

Pendapatan Operasional

D. DPK (Dana Pihak Ketiga)
Dana pihak ketiga (simpanan) berdasarkan UU Perbankan No. 10 tahun
1998 adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito,
sertifikat deposito, tabungan, dan bentuk lainnya.'? Dana pihak ketiga adalah

dan yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu,

“Muhammad,Manajemen  Pembiayaan  Bank  Syariah,(Yogyakarta:UPP ~ AMP
YKPN,2009), him. 79

12 \eithzal Rivai dkk, Bank dan Financial Institution Managemen Conventional & Syaria
System, (Jakarta : PT. Raja Grefindo Persada, 2007), him. 413.
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perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lain baik
dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing.™®

Menurut Ismail, dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana
masyarakat, merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari
masyarakat dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan
usaha.'* Dana yang berasal dari masyarakat luas, sumber dana ini merupakan
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan
ukuran keberhasilan ban jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana
ini. Pencairan dana sumber ini relatif paling mudah jika dibandingkan dengan
sumber lainnya. Pentingnya sumber dana dari msyarakat luas, disebabkan
sumber dana dari masyarakat luas merupakan sumber dana yang paling utama
bagi bank. Sumber dana yang juga disebut sumber dana pihak ketiga ini
disamping mudah untuk mencairnya juga tersedia banyak di masyarakat. *°
Dengan adanya Dana Pihak Ketiga maka akan menambah modal bagi suatu
bank, yang kemudian dari modal tersebut akan disalurkan kembali dalam
bentuk pembiayaan yang nantinya juga akan menghasilkan pengembalian
bagi bank syariah.
Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga antara lain:
1. Simpanan Giro

Simpanan giro merupakan simpanan yang diperoleh dari

masyarakat atau pihak ketiga yang sifat penarikannya adalah dapat

3 \eithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori
ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him. 172

1 |smail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi, Edisi pertama, Cetakan
pertama, (Jakarta: Prenadamedia, 2010), him. 43.

1> Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), him. 64
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ditarik setiap saat dengan menggunakan cek dan bilyet giro atau sarana

perintah bayar lainnya atau pemindahbukuan.*® Menurut Undang-Undang

Perbankan Nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 november 1998 adalah

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan

menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau

dengan cara pemindahbukuan.*’

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 01/DSN-MUI/IVV/2000 tentang Giro

Menimbang, Mengingat, Mmeperbaiki: Memutuskan, menetapkan:

Fatwa tentang Giro

Pertama: Giro ada dua jenis:

a. Giro yang tidak dibenarkan secara syariah, ayitu giro yang
berdasarkan perhitungan bunga

b. Giro yang dibenarkan secara syariah, yaitu giro yang berdasarkan

prinsip Mudharabah dan Wadiah.
Kedua: Ketentuan Umum Giro berdasarkan Mudharabah:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bamk dapat melakukan

berbagai acam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah

1 1smail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi..., him. 48
7 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan-Edisi Revisi 2014, Cetakan keduabelas, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), him. 76.
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dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudharabah
dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentujk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional giro dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah

tanpa persetujuan yang bersangkurtan.
Ketiga: Ketentuan Umum Giro berdasarkan Wadi'ah

a. Bersifat titipan
b. Titipan bisa diambil kapan saja (on call)
c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk
pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.*®
2. Tabungan

Jenis simpanan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang
penarikannya dilakukan menurut syarat tertentu sesuai perjanjian antara
bank dan pihak nasabah. Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10
tahun 1998, tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak

18 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 244
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dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang

dipersamakan dengan itu.*

Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Tabungan Menimbang, Mengingat, Memperhatikan: Memutuskan,

menetapkan: Fatwa tentang Tabungan

Pertama: Tabungan ada dua jenis:

a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang
berdasarkan perhitungan bunga

b. Tabungan yang dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang

berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadiah.

Kedua: Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan

dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

19 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan-Edisi Revisi 2014, Cetakan keduabelas, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), 93.
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Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah

tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Ketiga: Ketentuan Umum Taungan berdasarkan Wadi ah:

Bersifat simpanan.

Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.

Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk

pemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.?

3. Deposito

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, deposito adalah

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.?! Jenis simpanan
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan jangka waktu yang telah
diperjanjikan antara bank dan nasabah. Menurut Mudrajat Kuncoro dan
Suharjono, deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh bank
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu

sesuai dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan sebelumnya.?

245

% Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 244-

2! Kasmir, Dasar-dasar Perbankan-Edisi Revisi 2014, Cetakan keduabelas, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2014), him. 102

%2 |smail, Manajemen Perbankan dari Teori menuju Aplikasi..., 45.
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Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Deposito Menimbang, Mengingat, Memperhatikan: Memutuskan,

menetapkan: Fatwa tentang Deposito

Pertama: Deposito ada dua jenis:

a. Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu Deposito yang
berdasarkan perhitungan bunga

b. Deposito yang dibenarkan secara syariah, yaitu Deposito yang

berdasarkan prinsip Mudharabah.

Kedua: Ketentuan Umum Tabungan berdasrkan Mudharabah:

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan dengan

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
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f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.?®
Keberhasilan bank dalam menghimpun dana atau moblisasi dana sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Kepercayaan masyarakat pada suatu bank akan mempengaruhi bank dalam
menghimpun dana dari masyarakat, yang terlihat dari kinerja, kapabilitas,
integrasi serta kredibilitas manjemen bank;

b. Ekspektasi, yaitu prakiraan pendapatan yang akan diterima nasabah
dibandingkan dengan alternative nvestasi lainnya dengan tingkat risiko
yang sama;

c. Keamanan, yaitu jaminan oleh bank atas dana nasabah

d. Ketepatan waktu pengembalian simpanan nasabah harus selalu tepat
waktu;

e. Pelayanan yang cepat, akurat dan fleksible;

f. Pengelolaan dana bank yang hati-hati.*

E. FDR (Financing to Deposit Ratio)
FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank.? Financing to

Deposit Ratio menunjukkan sejaunh mana kemampuan Bank Syariah dalam

2 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), him. 245-
246

# VVeithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), him. 579

% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2014), him. 75
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membayar kembali penarikan dana yang telah dilakukannya kepada nasabah
deposan. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana
pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga disalurkan untuk membiayai
pembiayaan.

Dengan kata lain, Financing to Deposit Ratio ini digunakan untuk
melihat seberapa jauh pembiayaan kepada nasabah dapat mengimbangi
kewajiban untuk segera memenuhi hutang jangka pendeknya kepada nasabah
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh
bank untuk memberikan pembiayaan tersebut. Rasio ini juga digunakan untuk
melihat kemampuan dan kerawanan dari suatu Bank Syariah. Penyaluran
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang direncanakan. Financing to Deposit Ratio akan menunjukan tingkat
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh
bank yang bersangkutan. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai
sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga.?®

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No 26/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993, besarnya Financing to Deposit Ratio ditetapkan oleh Bank
Indonesia tidak melebihi 110%. Hal ini berarti bank boleh memberikan kredit
atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun
asalkan tidak melebihi 110%.

Rumus FDR yaitu®":

% Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Pres,
2000), him. 74

%" Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia,
2014), him. 75
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Y Pembiayvaan vang diberikan

Y.Dana Pihak Ketiga

FDR x 100%

Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank
tersebut. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti
digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding dengan bank yang
mempunyai angka rasio lebih kecil.?® Jika bank syariah memiliki Financing
to Deposit Ratio yang terlalu kecil maka bank akan kesulitan untuk menutup
simpanan nasabah dengan jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank memiliki
Financing to Deposit Ratio yang sangat tinggi maka bank akan mempunyai
resiko tidak tertagihnya pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank
akan mengalami kerugian.”® Laporan perencanaan likuiditas juga dapat
membantu pengelola dana untuk membuat biaya dan seminimum mungkin.
Dengan melihat laporan perencanaan likuiditas ini, bank dapat mengindikasi
adanya kelebihan dana dan sampai seberapa besar dana itu lebih. Jadi intinya
adalah pengawasan dan selalu meperhatikan tingkat likuiditas yang seimbang.
Apabila kedua hal ini diperhatikan, bank akan mendapatkan profit yang

sesuai®

Artinya seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah
pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban bank untuk dapat segera

memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali dananya yang

% \eithzal Rivai, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2010), him. 784

# susilo, Sri Y. DKk, Bank dan Lembaga Keuangan lain, (Jakarta: salemba empat, 2000),
him. 185

¥ \eithzal Rivai dkk, Commercial Bank Management Manajemen Perbankan dari Teori
ke Praktik, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), him.148
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telah digunakan oleh bank untuk memberikan pembiayaan. Financing to
deposit ratio disebut juga rasio pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga
yang digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam
bentuk pembiayaan. Total pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan
yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk pembiayaan kepada bank
lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan dan

deposito (tidak termasuk antar bank).

F. Bank Syariah

Bank Islam atau yang selanjutnya disebut bank syariah, adalah bank
yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga. Bank syariah juga dapat
diartikan sebagai lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist. Bank syariah
merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang mendasarkan
operasionalnya pada syariah (hukum) Islam. %

Dasar pemikiran terbentuknya Bank Islam bersumber dari adanya

larangan riba di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai berikut®*:

wuw‘mdﬂ eﬁusy\uyﬁm)s\wssuwm
u)xeﬁjg\mdﬂju)ﬂ@@mw\jxu(..@_,uqu\
.J\.CUAJA,U‘GJ\aJAUL_ﬂuLA‘ﬂS ‘\..\JL)A‘\-LIQJADC-LAL)AQ

@\/o} G sAlA L 2 U e al i

(YVT}&\J\ASJS&.&J LSLA\G_U.ULUS\ "/°;

#! Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 15

%2 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait
(BAMUI,Takaful dan Pasar Modal Syariah di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2014), him. 8
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“Orang-orang yang memakan riba itu tidak dapat berdiri melainkan
sebagaimana berdirinya orang yang dirasuk setan dengan terhuyung-huyung
karena sentuhannya. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa
jualbeli sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jualbeli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat ingatan dari Tuhannya, maka
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka itu ahli
neraka, mereka akan kekal didalamnya.” (QS Al-Bagarah: 275)

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa” (QS Al-
Bagarah: 276)*

Selanjutnya dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa ‘“Perbankan syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya” Bank Syariah dikembangkan sebagai
lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan usahanya sejalan
dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam
bagi bank syariah tidak hanya berfokus pada tujuan komersial yang tergambar

pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga perannya dalam

memberikan kesejahteraan seacra luas bagi masyarakat.>

%3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan dan Tajwid, (Bandung: Sigma), him. 47
# Khaerul Umam,Manajemen Perbankan Syariah , (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 16
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Dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah menganut prinsip-
prinsip:

a. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi
hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati bersama
antara bank dengan nasabah.

b. Prinsip kemitraan, bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana,
nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama
anatara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun bank
yang sederajat sebagai mitra usaha.

c. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah telah sesuai dengan
prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya unsur riba
serta penerapan zakat harta.

d. Prinsip keterbukaan, melalui laporan keungan bank yang terbuka secara
berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui tingkat keamanan dana
dan kualitas manajemen bank.

e. Prinsip universalitas, bank dalam mendukung operasionalnya tidak
membeda-bedakan suku, agama, ras, golongan agama dalam masyarakat
dengan prinsip Islam sebagai Rakhmatan lil alamin

f. Tidak ada riba dan laba wajar.

Bank Syariah mempunyai fungsi yang berbeda dengan Bank

Konvensional. Fungsi dan peran bank syariah diantaranya tercantum dalam
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oembukaan standarss akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI ( Accounting

and Auditing Organization for Islamic Financial Institution) sebagai berikut:

a. Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah,

b. Investor, sebagai investor bank syariah melakukan penyaluran dana
melalui kegiatan investasi dengan prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa,

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan atau jasa-jasa layanan perbankan
sebagaimana lazimnya, dan

d. Pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada keuangan
syariah berffungsi sebagai pengelola dana sosial untuk menghimpun dan

penyaluran zakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.*

G. Studi Penelitian Terdahulu

Jorjoga, dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Biaya
Operasional Dengan Pendapatan Operasional (BOPO) Dan Dana Pihak ketiga
Terhadap Return On Asset (ROA) Pada Bank Perkreditan Rakyat.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis antara Biaya Operasional dengan
Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset, bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara BOPO dengan Return On Asset. Namun, arah yang
ditunjukkan BOPO berpengaruh negatif terhadap Return On Asset yang
menyebabkan peningkatan atas BOPO yang didapat oleh BPR akan

mengurangi Return On Asset yang didapat, kemudian sebaliknya.

% \eithzal Rifai dkk., Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2007), him 759-766
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis antara Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Return On Asset, bahwa terdapat pengaruh antara DPK dengan Return On
Asset. Namun, arah yang ditunjukkan berpengaruh negative terhadap Return
On Asset yang menyebabkan peningkatan atas DPK yang didapat oleh BPR
akan mengurangi Return On Asset yang didapat, kemudian sebaliknya. BPR
harus memperhatikan bagaimana cara agar masyarakat percaya untuk
menyimpan dana pada bank tersebut.*

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan dari variabel yang
independen (X) dan variabel dependen (). Dalam penelitian yang dilakukan
Kevin Varianto Jorgoja dan Yunika Murdayanti variabel independen yang
digunakan adalah BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional)
dan DPK (Dana Pihak Ketiga), dan variabel dependen yang digunakan adalah
ROA (Return On Asset). Sedangkan dalam penelitian ini variabel independen
yang digunakan adalah BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga), FDR (Financing to Deposit Ratio)
dan variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Return On Asset).

Ningsukma Hakiim dan Haqigi Rafsanjani dengan penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Internal Capital Adequency Ratio (CAR),Financing To
Deposit Ratio (FDR), Dan Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional
(BOPO) Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah Di
Indonesia, hasil pengujian memaparkan CAR, FDR, dan BOPO terhadap

ROA vyang merupakan indikator kesehatan Bank untuk mengukur

% Kevin Varianto Jorjoga, Yunika Murdayanti, Pengaruh Biaya Operasional Dengan
Pendapatan Operasional (Bopo) Dan Dana Pihakketiga Terhadap Return On Asset (Roa) Pada
Bank Perkreditan Rakyat, Jurnal llmiah Wahana Akuntansi Volume 10, No.1,Tahun 2015
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profitabilitasnya memiliki hubungan yang tinggi. CAR secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Tidak berpengaruhnya CAR
terhadap ROA disebabkan karena bank-bank yang beroperasi tidak
mengoptimalkan modal yang ada, Hal ini terjadi karena peraturan Bank
Indonesia yang mensyaratkan CAR minimal sebesar 8% mengakibatkan
bank-bank selalu berusaha menjaga agar CAR yang dimilikinya sesuai
dengan ketentuan. Sedangkan variabel FDR secara parsial berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda lagi dengan
BOPO yang secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
ROA Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional.*’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan dari variabel yang
independen (X) dan variabel dependen (). Dalam penelitian yang dilakukan
Ningsukma Hakiim dan Hagiqi Rafsanjani variabel independen yang
digunakan adalah Capital Adequency Ratio (CAR), Financing To Deposit
Ratio (FDR), Dan Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO),
dan variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Return On Asset)..
Sedangkan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah
BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional), DPK (Dana Pihak
Ketiga), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan variabel dependen yang

digunakan adalah ROA (Return On Asset).

% Ningsukma Hakiim dan Haqiqi Rafsanjani , Pengaruh Internal Capital Adequency
Ratio (CAR),Financing To Deposit Ratio (FDR), Dan Biaya Operasional Per Pendapatan
Operasional (BOPO) Dalam Peningkatan Profitabilitas Industri Bank Syariah Di Indonesia
bahwa FDR, Jurnal Masharif Al-Syariah_Vol. 1 No. 1_Mei 2016
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Ayu Nur Permatasari, Dr. Dadan Rahadian, S.T., M.M, Irni Yunita,
S.T., M.M dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh CAR, LDR, BOPO,
NPL Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa di Indonesia Periode 2012-2015) . Hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa CAR, LDR, BOPO, NPL, dan Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Swasta
Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa secara
simultan. Secara parsial, BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa. CAR dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Umum Swasta Nasional Non
Devisa. NPL hanya berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank
Umum Swasta Nasional Devisa. Serta, Ukuran Perusahaan hanya
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa.®

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan dari variabel yang
independen (X) dan variabel dependen (). Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Ayu Nur Permatasari dkk variabel independen yang digunakan adalah

CAR (Capital Adequency Ratio) , LDR (Loan to Deposit Ratio), BOPO

3% Ayu Nur Permatasaril, dkk, Pengaruh CAR, LDR, BOPO, NPL Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa di Indonesia Periode 2012-2015, e-Proceeding of
Management : Vol.4, No.2 Agustus 2017



43

(Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional), NPL (Non Performing
Loan), dan variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Return On
Asset). Sedangkan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan
adalah BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional), DPK (Dana
Pihak Ketiga), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan variabel dependen yang
digunakan adalah ROA (Return On Asset).

Usman Harun dengan penelitiannya berjudul Pengaruh Ratio-Ratio
Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL Terhadap ROA. Dari hasil
pengujian yang dilakukukan mendapatkan hasil bahwa CAR/Capital
Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap ROA/Return On Asset.
LDR/Loan To Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA/Return
On Asset. NIM/Net Interest Margin tidak berpengaruh terhadap ROA/Return
On Asset. Efisiensi operasi BOPO/Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional berpengaruh signifikan terhadap ROA/Return On Asset.
Pengaruh NPL/Non Performing Loan terhadap ROA/Return On Asset tidak
signifikan.*

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan dari variabel yang
independen (X) dan variabel dependen (). Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Usman Harun variabel independen yang digunakan adalah CAR (Capital
Adequency Ratio), LDR (Loan To Deposit Ratio) , NIM (Net Interest

Margin), BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional), NPL (Non

% Usman Harun, Pengaruh Ratio-Ratio Keuangan CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL
Terhadap ROA, Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen Vol 4 ,No.1, 2016: 67-82
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Performing Loan), dan variabel dependen yang digunakan adalah ROA
(Return On Asset). Sedangkan dalam penelitian ini variabel independen yang
digunakan adalah BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional),
DPK (Dana Pihak Ketiga), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan variabel
dependen yang digunakan adalah ROA (Return On Asset).

Catur Wahyu Endra Yogianta dalam penelitiannya berjudul Analisis
Pengaruh Car, NIM, LDR, NPL Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Studi
Pada Bank Umum Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2002-2010. Dari hasil pengujian yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa
bahwa peningkatan ataupun penurunan CAR selama periode penelitian tidak
mempengaruhi kenaikan atau penurunan ROA secara signifikan. NIM tidak
mempengaruhi ROA, hasil ini sejalan dengan teori profitabilitas, dimana
lingkungan memacu perbankan untuk melakukan peningkatan rasio NIM
sesuai dengan arah bank bank secara parsial terhadap posisi yang dinginkan
dalam API yang telah dicanangkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 1,5%.
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dengan oleh karena
itu agar dapat meningkatkan ROA, baik pada bank harus melakukan
pengelolaaan aktivitas operasional bank yang efisien dengan memperkecil
biaya opersaional bank sangat mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan
bank yang tercermin dalam ROA. Bank yang efisien dalam operasional
mampu menghasilkan ROA yang tinggi sehingga bank perlu mengambil
kebijakan yang tepat dalam memangkas biaya-biaya yang tidak perlu. LDR

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA oleh karena itu agar dapat
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meningkatkan ROA, bank harus memperhatikan besarnya LDR, dimana bank
mengelola asetnya dengan baik dengan terus menjaga besarnya LDR agar
tetap berada dalam rentang 80%- 110%. NPL berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA oleh karena itu agar dapat meningkatkan ROA, baik
pada bank harus memperhatikan besarnya NPL, sehingga diperlukan
pengelolaan aset yang baik melalui minimalisasi kredit macet. Bank bank
yang menginginkan tempat terbaik dalam hal peningkatan ROA dapat
menekan tingkat NPL-nya dengan berbagai cara.*’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pembahasan dari variabel yang
independen (X) dan variabel dependen (Y). Dalam penelitian yang dilakukan
olen Catur Wahyu Endra Yogianta variabel independen yang digunakan
adalah Car (Capital Adequency Ratio), NIM (Net Interest Margin), LDR
(Loan To Deposit Ratio), NPL (Non Performing Loan), BOPO (Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional), dan variabel dependen yang
digunakan adalah ROA (Return On Asset). Sedangkan dalam penelitian ini
variabel independen yang digunakan adalah BOPO (Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional), DPK (Dana Pihak Ketiga), FDR (Financing to
Deposit Ratio) dan variabel dependen yang digunakan adalah ROA (Return

On Asset).

H. Kerangka Konseptual

0 Catur Wahyu Endra Yogianta, Analisis Pengaruh Car, NIM, LDR, NPL Dan BOPO
Terhadap Profitabilitas Studi Pada Bank Umum Yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2002-2010, Jurnal Bisnis STRATEGI Vol. 22 No. 2 Des. 2013
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Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhungan dengan berbagai faktor yang telah diiedentifikasi sebagai

masalah yang penting.*

Menurut Muhammad Kerangka berfikir berisi
gambaran pola hubungan antar variabel atau kerangka konsep yang akan
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian
teoritik yang telah dilakukan dan didukung oleh hasil penelitian terdahulu.*
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah ROA
(Return On Asset). Dimana ROA adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. Rasio inilah yang biasanya
dijadikan pandangan para calon investor sebelum memutuskan untuk
melakukan investasi. Dengan adanya hal seperti itu, maka pihak-pihak
perbankan harus bisa menjaga stabilitas ROA yang mereka miliki. Dengan
begitu maka perlu diketahui faktor yang mempengaruhi ROA. Salah satu
variabel independen yang diuji disini adalah BOPO, yaitu rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur biaya operasional dan biaya non operasional yang
dikeluarkan bank untuk memperoleh pendapatan. Yang kedua adalah DPK,

yaitu Dana Pihak Ketiga yang mana dana ini diperoleh dari dana masyarakat.

Yang ketiga adalah FDR, yaitu Rasio ini dipergunakan untuk mengukur

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi, cet 7, (Bandung:
Alfabeta, 2015), hal. 93.

*2 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta : Raja Grafido Persada,
2013), him. 256.
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sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga
disalurkan untuk membiayai pembiayaan Maka penulis membuat suatu

kerangka pemikiran sebagai berikut :

BOPO
(X1)

FOA (Return On Assef)
(Y)

X DPK

(X2)

&

\

FDR
(X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

HIPOTESIS
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi

kebenarannya. Dari uraian rumusan masalah diatas, maka penulis menuliskan

diskripsinya sebagai berikut:

H1 . Ada pengaruh yang signifikan dari Biaya Operasional
Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset pada PT
Bank Muamalat Tbk

H2 : Ada pengaruh yang signifikan dari Dana Pihak Ketiga terhadap

ROA Return On Asset pada PT Bank Muamalat Tbhk
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H3 : Ada pengaruh yang signifikan dari Financing to Deposit Ratio
terha dap ROA Return On Asset pada PT Bank Muamalat Thk

H4 :Ada pengaruh yang simultan dari Biaya Operasional
Pendapatan Operasional, Dana Pihak Ketiga, dan Financing to
Deposit Ratio secara simultan berpengaruh terhadap Return On

Asset pada PT Bank Muamalat Tbk.



